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ABSTRAK 

 

Persalinan dapat dilakukan dengan dua cara yaitu persalinan secara normal atau spontan (lahir melalui 

vagina) dan persalinan abnormal atau persalinan dengan bantuan suatu prosedur seperti Sectio Caesarea 

(SC). Pada proses sectio caesarea dilakukan tindakan pembedahan, berupa irisan di perut ibu 

(laparatomi) dan rahim (histerektomi) untuk mengeluarkan bayi. Post sectio caesarea adalah suatu 

kondisi sesudah dilakukan tindakan pembedahan yang meninggalkan bekas luka sayatan pada dinding 

perut dan rahim untuk mengeluarkan janin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui asuhan 

keperawatan degan gangguan rasa nyaman nyeri pada pasien yang mengalami post sectio caesarea 

dengan pemberian terapi teknik relaksasi nafas. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus pada satu orang subjek di Ruang Sakura RSUD H. Andi Depu. Hasil 

penelitian ini didapatkan data mayor dan minor pada saat pengkajian post operasi pasien mengeluh 

nyeri, tampak meringis, gelisah, sulit tidur, dan bersikap protektif. Dengan data pengakajian dapat 

dirumuskan diagnosa keperawatan dengan gangguan rasa nyaman nyeri. Tindakan yang dilakukan yaitu 

pemberian terapi relaksasi nafas. Evaluasi yang didapatkan setelah diberikan asuhan keperawatan 

selama 3x24 jam masalah keperawatan dengan gangguan rasa nyaman nyeri teratasi. Kesimpulan dari 

pemberian terapi relaksasi nafas dapat menurunkan skala nyeri pasien post operasi sectio caesarea. 

 

Kata Kunci: gangguan rasa nyaman nyeri; sectio caesarea; teknik relaksasi nafas 
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ABSTRACT 

 

Birth can be done in two ways: normal or spontaneous delivery (born through the vagina) and abnormal 

delivery or delivery with the help of a procedure such as Caesarea Sectio (SC). In the process of 

cesarean section, surgery is performed, including cuts in the abdomen of the mother (laparatomy) and 

the uterus (histerectomy) to remove the baby. The study aims to identify nursing orphanages and pain 

disorders in patients with post-caesarean sections with therapeutic breathing relaxation techniques. 

This research uses a type of qualitative research with a case study approach on a single subject in the 

Sakura Room of RSUD H. Andi Depu. The results of this study obtained major and minor data at the 

time of post-operative examination patients complained of pain, shivering, restlessness, difficulty 

sleeping, and protective behavior. With the data of the study can be formulated nursing diagnosis with 

discomfort pain. The evaluation was obtained after being given nursing care for 3x24 hours, nursing 

problems with pain and comfort disorders were resolved. The conclusion is that providing breath 

relaxation therapy can reduce the pain scale of post-cesarean section patients. 

 
Keyword: pain comfort disorders; sectio caesarea; deep breathing relaxation technique 
 

 

PENDAHULUAN 

Persalinan dapat dilakukan dengan dua cara yaitu persalinan secara normal atau spontan (lahir 

melalui vagina) dan persalinan abnormal atau persalinan dengan bantuan suatu prosedur seperti Sectio 

Caesarea (SC). Pada proses section caesarea dilakukan tindakan pembedahan, berupa irisan di perut 

ibu (laparatomi) dan rahim (histerektomi) untuk mengeluarkan bayi (Utami, 2016). 

Post sectio caesarea adalah suatu kondisi sesudah dilakukan tindakan pembedahan yang 

meninggalkan bekas luka sayatan pada dinding perut dan rahim untuk mengeluarkan janin.  Sectio 

caesarea akan menimbulkan perasaan nyeri dan mengakibatkan perubahan kontinuitas jaringan akibat 

dari tindakan pembedahan. Berdasarkan uraian di atas tindakan operasi sectio caesarea pada pasien 

sering dikaitkan dengan nyeri paska operasi. Rasa nyeri yang dirasakan ibu post-partum dengan bedah 

caesar berasal dari luka caesar pada perut. Skala nyeri yang dirasakan paska operasi ini tergantung dari 

kondisi fisiologi dan psikologi masing-masing individu. Nyeri yang dialami pasien pasti akan 

menimbulkan rasa tidak nyaman sehingga harus ditangani dengan tepat dan efisien (Tri & Niken, 2019). 

Angka persalinan dengan metode sesar telah meningkat di seluruh dunia dan melebihi batas 

kisaran 10 – 15% yang direkomendasikan World Health Organization (WHO) dalam upaya 

penyelamatan nyawa ibu dan bayi. Amerika Latin dan wilayah Karibia menjadi penyumbang angka 

metode sesar tertinggi yaitu 40,5 persen, diikuti oleh Eropa (25%), Asia (19,2%) dan Afrika (7,3%)2. 

Di Indonesia berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2020 menunjukkan prevalensi 

tindakan sesar pada persalinan adalah 17,6 persen, tertinggi di wilayah DKI Jakarta (31,3%) dan 

terendah di Papua (6,7%) (Arda & Hartaty, 2021). Angka kejadian persalinan secara sectio caesarea di 

Indonesia setiap tahunnya rata-rata 19,06% per 1000 kelahiran. Sulawesi tenggara pada tahun 2019 

dengan angka kejadian persalinan mencapai 4,83% dan pada tahun 2020 mengalami peningkatan 

sebanyak 4,91% (Reilly & Williams, 2016). 

Nyeri pada ibu post section caesarea dapat menimbulkan berbagai masalah, nyeri merupakan 

pengalaman sensori yang dibawa oleh stimulus sebagai akibat adanya kerusakan jaringan. Nyeri 

persalinan merupakan sensasi yang tidak menyenangkan akibat stimulasi saraf sensorik. Nyeri tersebut 

terdiri atas dua komponen, yaitu komponen fisiologis dan komponen psikologis. Komponen fisiologis 

merupakan proses penerimaan impuls tersebut menuju saraf pusat. Sementara komponen psikologis 

meliputi rekognisi sensasi, interpretasi rasa nyeri dan reaksi terhadap hasil interpretasi nyeri tersebut 

(Astutik & Kurlinawati, 2017).  

Tindakan operasi sectio caesarea menyebabkan nyeri dan mengakibatkan terjadinya perubahan 

kontinuitas jaringan karena adanya pembedahan. Nyeri tersebut akan menimbulkan berbagai masalah 

(Rini & Susanti, 2018). Tujuan relaksasi nafas dalam yaitu agar individu dapat mengontrol diri ketika 

terjadi rasa ketegangan dan stress yang membuat individu merasa dalam kondisi yang tidak nyaman 

menjadi nyaman (Amita et al., 2018). 
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METODE 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus 

yang diambil di ruangan nifas RSUD Hajjah Andi Depu Polman Sulawesi Barat. Data diperoleh dari 

pasien, keluarga pasien, perawat, tim kesehatan, catatan perkembangan, dan catatan kesehatan. Adapun 

subjek dalam penelitian ini adalah pasien post operasi sectio caesarea dengan jumlah subjek 3 orang 

dengan karakteristik pasien hari pertama post sectio caesarea, pasien dapat berinteraksi dan 

berkomunikasi dengan baik, pasien bersedia menjadi responden selama pelaksanaan, pasien memiliki 

masalah keperawatan nyeri akut.  

Pengambilan data dilakukan dengan cara observasi partisipatif, wawancara, dan studi 

dokumentasi. Teknik wawancara dilakukan dengan menggunakan instrumen berupa format pengkajian 

asuhan keperawatan, observasi pelaksanaan teknik relaksasi nafas dalam menggunakan instrumen 

berupa Standar Operasional Prosedur (SOP), sedangkan observasi terkait penurunan skala nyeri 

menggunakan Numeric Rating Scale (NRS) dengan hasil pengukuran skala nyeri 0 (tidak nyeri), 1 – 3  

(nyeri ringan), 4 – 6 (nyeri sedang), 7 – 9 (nyeri berat) dan 10 (nyeri sangat berat). 

 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan ruang sakura nifas RSUD Hajjah Andi Depu Polewali Mandar dari 

tanggal 02 November sampai 04 November 2023. Ruang Sakura Nifas yaitu ruang rawat inap yang 

digunakan bagi pasien setelah melahirkan normal maupun sectio caesarea. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa responden 1 berumur 29 tahun, responden 2 berumur 32 tahun dan responden 3 

berumur 35 tahun. 

Berdasarkan intervensi yang dilakukan menunjukkan bahwa telah terjadi penurunan skala nyeri 

untuk ketiga responden dari sebelum intervensi dan setelah dilakukan intervensi.  

 

Tabel 1.  Skala Nyeri Sebelum dan Sesudah Intervensi Dilakukan di Ruang Sakura 

Nifas RSUD Hajjah Andi Depu Polewali Mandar 

 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini dilakukan pada pasien post section caesarea yang diberikan terapi teknik relaksasi 

nafas dalam dengan tujuan untuk menurunkan tingkat nyeri pada pasien post section caesarea. 

Pemberian terapi tenik relasasi nafas dalam terdiri dari beberapa tahap yaitu tahap pra interaksi, 

menyiapkan alat, melihat data atau stastus pasien untuk melakukan terapi, menyiapkan ruangan yang 

tenang dan tidak ada kebisingan, mencuci tangan. Tahap orientasi dengan memberikan salam dengan 

memperenalkan diri, menanyakan identitas pasien dan menyampaikan kontra waktu, mejelasan tujuan 

dan prosedur, menanyakan persetujuan dan kesiapan pasien. Tahap kerja yaitu mengajarkan pasien 

untuk melakukan teknik relaksasi nafas dalam sebanyak 3 kali atau sampai pasien merasa rileks, 

dilakukan selama 15 – 30 menit. Tahap terminasi melakukan evaluasi tindakan, menganjurkan pasien 

untuk melakukan kembali teknik  relaksasi nafas dalam. 

Pelaksanaan terapi teknik relaksasi nafas dalam terhadap ketiga responden yaitu dapat 

menurunkan tingkat nyeri pasien post section caesarea ditandai dengan berkurangannya nyeri yaitu 

penurunan nyeri dengan rata-rata 2 poin. Waktu dilaksanakannya terapi teknik relaksasi nafas dalam 

selama 3 hari. Diberikan terapi tenik relaksasi nafas dalam sehari dan dilanjutkan oleh pasien secara 

Inisial Responden Umur 

Skala Nyeri (0 – 10) 

Sebelum Intervensi 

Dilakukan 

Setelah Intervensi 

Dilakukan 

Ny. F 29 tahun 6 4 

Ny. E 32 tahun 7 5 

Ny. R 35 tahun 8 6 
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mandiri apabila nyeri muncul dengan durasi 15 – 30 menit. Respon ketiga responden pada saat diberikan 

terapi kooperatif dan mau diberikan intervensi untuk mengurangi nyeri dengan terapi teknik relaksasi 

nafas dalam. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa teknik relaksasi 

nafas dalam yang dilakukan 15 – 30 menit dapat merelaksasikan tubuh dan secara umum memberikan 

rasa nyaman, sehingga intensitas nyeri yang dirasakan berangsur menghilang (Aprilia et al., 2022; 

Ibrahim et al., 2020). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nyeri merupakan masalah utama yang muncul pada pasien 

post op section caesarea, setelah dilakukan tindakan keperawatan, nyeri dapat teratasi. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa penanganan nyeri yang dilakukan 

dengan hasil nyeri pasien dapat teratasi dipengaruhi oleh pemberian manajemen nyeri yang 

dikembangkan (Arda & Hartaty, 2021). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kasus pasien post section caesarea dengan gangguan 

rasa nyaman nyeri di ruang Sakura RSUD Hajjah Andi Depu Polewali Mandar Sulawesi Barat melalui 

teknik relaksasi nafas dalam dapat menurunkan skala nyeri yang dirasakan. Tujuan dari perawatan post 

section caesarea akan tercapai apabila perawatan dilakukan dengan adanya kerjasama yang baik antara 

tim kesehatan dan pasien, keluarga untuk meningkatkan pengetahuan tentang proses persalinann, masalah 

yang dapat timbul sebelum, selama dan setelah persalinan. Pelayanan kesehatan diharapkan dapat 

meningkatkan kenyamanan pasien dengan menciptakan lingkungan yang tenang dan nyaman dengan 

membatasi jumlah kunjungan. Proses dokumentasi keperawatan harus dilaksanakan pada setiap fase 

proses keperawatan sebagai salah satu cara pembuktian pertanggungjawaban terhadap asuhan 

keperawatan yang telah diberikan kepada  pasien. 
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